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Abstrak "Stunting masih jadi masalah besar di Indonesia, terutama di daerah Bone, Sulawesi 

Selatan. Anak-anak di sana banyak yang bertubuh pendek karena kekurangan gizi. Untuk 

mengatasi masalah ini, ada makanan baru yang namanya Abang Suti. Abang Suti adalah abon 

ikan yang dibuat dari ikan lokal dan daun kelor. Ikan dan daun kelor itu kaya akan protein dan 

gizi yang sangat dibutuhkan anak-anak untuk tumbuh kembang dengan baik. Selain itu, Abang 

Suti juga dibuat dengan cara yang bersih dan higienis sehingga aman dikonsumsi. Karena rasanya 

yang enak, banyak anak-anak yang suka makan Abang Suti. Dengan sering makan Abang Suti, 

diharapkan anak-anak di Bone bisa tumbuh lebih sehat dan tidak lagi mengalami stunting. 

Kegiatan ini bertujuan mengembangkan produk Abang Suti yang berkualitas dan bergizi, menguji 

dan memvalidasi produk Abang Suti melalui uji organoleptik dan sensoris dan memasarkan 

produk Abang Suti secara offline dan online. Metode yang dilakukan pengembangan produk 

Abang Suti dengan memperhatikan rasa, tekstur, dan aspek pengolahan, pengujian dan validasi 

produk Abang Suti melalui uji organoleptik dan sensoris dan pemasaran produk Abang Suti secara 

offline dan online. Adapun hasil kegiatan mencakup produk Abang Suti memiliki rasa yang gurih, 

aroma yang khas, tekstur yang renyah, dan disukai oleh panelis, hasil uji sensoris menunjukkan 

bahwa produk Abang Suti layak untuk dipasarkan secara meluas karena telah memenuhi syarat 

konsumsi makanan dan produk Abang Suti dipasarkan secara offline dan online dengan 

menjangkau toko-toko, supermarket, platform e-commerce, dan kerjasama dengan BUMDes, 

kader posyandu, dan dinas terkait. Sehingga, Abang Suti memiliki potensi besar untuk membantu 

mengatasi stunting di Sulawesi Selatan dan menjadi peluang usaha yang menjanjikan. 
Kata Kunci: 
Stunting; diversifikasi pangan; Abang Suti; abon ikan; Nasu Pametti. 

 

 

 
1. PENDAHULUAN  

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia, khususnya 

di wilayah timur seperti Sulawesi Selatan. Prevalensi stunting di Sulawesi Selatan pada tahun 

2021 masih cukup tinggi yaitu 33,8%, berada di atas rata-rata nasional sebesar 24,4%. Stunting 

pada anak dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti terhambatnya pertumbuhan 

fisik dan kognitif, penurunan produktivitas, dan peningkatan risiko penyakit kronis di 

kemudian hari (Arifuddin, et al., 2023; Abdur-Rabb, Syam dan Idris, 2024; Sugiyanto dan 

Sumarlan, 2020). Berdasarkan data e-PPGBM (Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis 

Masyarakat Secara Elektronik), per Agustus 2021, angka stunting di Sulsel mencapai 9,08 

persen. Kepala Dinas Kesehatan Sulsel menyampaikan bahwa angka tersebut masih jauh dari 

target angka stunting pada tahun 2022 sebesar 21,59% dan saat ini angka stunting di Sulawesi 
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Selatan masih lebih tinggi dibandingkan angka nasional sebesar 24,4% (Bahrum et al., 2023) 

. 

Salah satu kunci mengatasi pemberantasan stunting adalah dengan meningkatkan 

diversifikasi pangan (Tompunuh, et al., 2024; Tarigan,  et al., 2024; Pitaloka, Sudarya dan 

Saptono, 2021). Diversifikasi pangan berarti mengonsumsi berbagai jenis pangan yang bergizi 

dan seimbang. Makanan siap saji yang banyak digemari masyarakat, baik anak-anak, dewasa, 

maupun orang tua adalah daging suwir. Hal ini dikarenakan masyarakat lebih memilih 

makanan instan dibandingkan makanan yang harus diolah sendiri. Salah satu jenis abon daging 

yang banyak diminati adalah abon ikan, dimana ikan merupakan salah satu sumber utama 

protein hewani yang dapat ditambahkan pada olahan makanan dengan kandungan protein yang 

lebih lengkap dibandingkan dengan protein nabati. Dengan kandungan lemak yang rendah, 

sehingga mengkonsumsi ikan merupakan salah satu makanan tambahan untuk mengatasi 

pemberantasan stunting (Afandi, et al., 2024; Nirmala, et al., 2024). 

Masakan ikan yang sangat populer di kalangan masyarakat Bugis adalah Nasu Pametti, 

yaitu masakan ikan asin dengan aroma khas kunyit yang terbuat dari ikan Cakalang, Layang 

dan Bolu (bandeng). Oleh karena itu, tim menciptakan inovasi konvergensi pangan ikan Nasu 

Pametti yang dipadukan dengan moringa oleifera (daun kelor) yang diolah menjadi produk 

usaha Abang Suti.  

Tujuan utama kegiatan ini melalui inovasi Abang Suti adalah untuk meningkatkan status 

gizi masyarakat, khususnya anak-anak di Kabupaten Bone. Dengan menyajikan abon ikan 

yang kaya akan protein dan nutrisi dari daun kelor (Moringa oleifera), diharapkan dapat 

mencegah dan mengurangi prevalensi stunting. Selain itu, kegiatan ini pula bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat lokal melalui pengembangan produk unggulan daerah, 

meningkatkan perekonomian masyarakat, serta mendorong perubahan perilaku masyarakat 

dalam mengonsumsi makanan bergizi." 

 

2. METODE  

Tempat produksi Abang Suti bertempat di Desa Sanrego, Kecamatan Kahu, Kabupaten 

Bone, Provinsi Sulawesi Selatan dan produksi bertempat di Desa Sanrego, Kecamatan Kahu, 

Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara umum metode dalam kegiatan meliputi 

tahap persiapan yang di dalamnya terdapat identifikasi permasalahan dan perencanaan solusi, 

tahap pelaksanaan, serta evaluasi dari kegiatan (Hidayat et al., 2020, 2022; Jumiarni dan 

Ekaputri, 2024; Santoso, B., dan Triono, M. 2024). 

Kegiatan ini dilakukan dalam 3 tahap utama yaitu pengembangan produk, pengujian dan 

validasi, serta promosi dan penjualan. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan adalah: 

Pengembangan produk merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam 

menghadapi kemungkinan perubahan suatu produk ke arah yang lebih baik sehingga dapat 

memberikan kegunaan dan kepuasan yang lebih besar (Prabowo, 2019). Dalam tahap ini, tim 

memproduksi Abang Suti berfokus pada pengembangan rasa, tekstur, dan metode pengolahan 

yang optimal. Tujuannya adalah menghasilkan abon ikan yang tidak hanya lezat, tetapi juga 

mempertahankan kandungan gizi yang tinggi, terutama protein dari ikan dan daun kelor 

(moringa oleifera). 

Untuk memastikan kualitas dan keamanan produk, Abang Suti menjalani uji organoleptik 

yang ketat. Uji ini melibatkan 54 responden yang dipilih berdasarkan kemampuan mereka 

dalam membedakan rasa, aroma, dan tekstur. Panelis terdiri dari ahli gizi, petugas kesehatan, 

dan masyarakat umum yang memiliki pengalaman mengonsumsi produk olahan ikan. 

Organoleptik merupakan pengujian bahan pangan berdasarkan kesukaan dan keinginan 

terhadap suatu produk. Pengujian organoleptik yang disebut juga pengujian sensori atau 

pengujian sensori merupakan suatu metode pengujian yang menggunakan indra manusia 

sebagai alat utama untuk mengukur daya terima suatu produk. Indra yang digunakan dalam uji 

organoleptik adalah indra penglihatan/mata, indera penciuman/hidung, indera 

penciuman/rasa/lidah, indera peraba/tangan. Kemampuan alat indera tersebut akan menjadi 
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kesan yang nantinya menjadi penilaian terhadap produk yang diuji sesuai dengan sensor atau 

rangsangan yang diterima indra (Gusnadi, 2021). Dengan melakukan uji organoleptik 

sehingga produk mengacu pada standar SNI nomor 2346:2011 yang layak dipasarkan secara 

luas karena memenuhi persyaratan konsumsi pangan berdasarkan uji organoleptik. Berikut ini 

prosedur uji organoleptic yaitu: 

1. Preparasi sampel: Abon ikan disiapkan dalam kondisi yang sama, termasuk suhu dan 

tampilan. 

2. Penilaian: Panelis diminta untuk menilai:  

o Rasa: Intensitas rasa asin, manis, pahit, dan umami. 

o Aroma: Kekuatan aroma ikan, bumbu, dan daun kelor. 

o Tekstur: Kelembutan, kekeringan, dan serat abon. 

o Penampilan: Warna, bentuk, dan kebersihan abon. 

3. Skala penilaian: Panelis menggunakan skala numerik atau deskriptif untuk memberikan 

penilaian. 

4. Analisis data: Hasil penilaian dianalisis secara statistik untuk mendapatkan gambaran 

keseluruhan kualitas produk. 

Pemasaran adalah proses menciptakan, mendistribusikan, mempromosikan dan 

menentukan harga barang, jasa dan ide untuk memfasilitasi hubungan pertukaran yang 

memuaskan dengan pelanggan dan untuk membangun dan memelihara hubungan positif 

dengan pemangku kepentingan dalam lingkungan yang dinamis (Mutmainnah, et el., 2023; 

Seran, 2023). Pemasaran Abang Suti difokuskan pada masyarakat, terutama ibu-ibu dan anak-

anak di wilayah Bone dan sekitarnya. Kegiatan pemasaran terdiri dari sosialisasi, periklanan, 

kerjasama dengan pemerintah, penjualan langsung, penjualan dan pengiriman produk ke 

konsumen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian organoleptik Abang Suti yang menunjukkan bahwa produk ini disukai 

oleh masyarakat dapat dikaitkan dengan penelitian sebelumnya mengenai preferensi 

masyarakat terhadap makanan bergizi namun lezat. Selain itu, kandungan protein dan nutrisi 

tinggi dari ikan dan daun kelor pada Abang Suti sejalan dengan rekomendasi gizi untuk 

mengatasi stunting. Hasil pengujian juga dapat dibandingkan dengan standar SNI untuk 

produk olahan ikan, guna memastikan keamanan dan kualitas produk. 

Nasu Pametti diolah dengan moringa oleifera (daun kelor) menjadi abon moringa nasu 

pametti (Abang Suti) dengan memperhatikan rasa, tekstur serta aspek pengolahan sehingga 

mempertahankan kualitas dan gizi abon. Adapun proses pengolahan Abang Suti dijalankan 

dari segi produksi, dimana ikan Nasu Pametti diproses melalui tahapan yang sistematis 

terintegrasi dengan IPTEK. Adapun teknologi yang diterapkan berupa penggunaan sistem 

modifikasi pemarut pada mesin penyuwir daging ikan yang memiliki prinsip kerja gigi 

pemarut adalah pada alat dengan metode putaran pada silinder kayu yang terhubung pada 

poros, puli, sabuk dan motor listrik dimana kapasitas rata-rata kerja mesin gigi pemarut kuku 

adalah 11,29 kg/jam. Sehingga, proses penyuiran lebih cepat meningkatkan produksi juga 

menghasil produksi hasil suiran yang lebih baik dan seragam (Nurba, 2019). Adapun teknologi 

yang diterapkan berupa penggunaan sistem modifikasi pemarut seperti pada Gambar 1 berikut 

ini. 
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Gambar1. Modifikasi Pemarut Pada Mesin Penyuwir 

Proses pengawetan dalam pengolahan abon menggunakan mesin spinner untuk 

pengurangan kadar minyak dalam jumlah besar dengan waktu yang singkat, sehingga hasil 

akhir abon memiliki masa simpan (shelf life) yang lebih panjang. Adapun pada proses 

penggorengan melalui teknik pan frying dimana hanya menggunakan sedikit minyak dengan 

suhu permukaan yang dapat mencapai lebih dari 100ºC. Penggorengan dengan teknik pan 

frying memakan waktu cukup lama antara 30-60 menit agar kandungan protein pada abon 

tetap terjaga (Masahid et al., 2022). Sehingga, produk usaha Abang Suti dapat menjadi 

makanan tambahan untuk mencegah stunting karena pada proses pengolahan tetap 

mempertahankan gizi, protein serta higienis produk.Mm 

Uji organoleptik menunjukkan bahwa Abang Suti memiliki rasa yang gurih, aroma yang 

khas, tekstur yang renyah, dan disukai oleh panelis dengan skala penilaian dari 1 hingga 9, di 

mana skor yang lebih tinggi menunjukkan preferensi yang lebih tinggi. 

 

Gambar 2. Uji organoleptik produk Abang Suti 

Berdasarkan Gambar 2. diperoleh data uji organoleptik Abon Moringa Nasu 

Pametti (Abang Suti) mendapat nilai yang baik dari para penguji. Kategori penampilan dan 

rasa mendapat nilai rata-rata tertinggi, yaitu 8.2 dan 8.1. Kategori aroma dan tekstur mendapat 

nilai rata-rata yang sedikit lebih rendah, yaitu 7.9 dan 8.0. Hal ini menunjukkan bahwa Abang 

Suti memiliki rasa yang enak, aroma yang menarik, penampilan yang menarik, dan tekstur 

yang renyahAdapun hasil sensori abon Nasu Pametti sudah merujuk pada standar SNI nomor 

2346:2011 sehingga produk ini layak untuk dipasarkan secara meluas karena telah memenuhi 

syarakt konsumsi makanan berdasarkan uji organoleptik. 
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Pada tahapan pemasaran dilakukan secara offline dengan memperkenalkan produk 

Abang Suti pada lingkungan sekitar, lingkungan kampus maupun sekolah serta membagikan 

brosur. Berikut ini merupakan bentuk kemasan dari Abang Suti pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Produk Abang Suti 

Kemudian melakukan promosi secara online dengan media sosial seperti Whatsapp, 

Instagram, Facebook dan Marketplace berupa Shopee. Jaringan distribusi Abang Suti dengan 

menjangkau toko-toko, supermarket, dan platform e-commerce. Produk Abang Suti juga telah 

menjalin bentuk communication channel yang melibatkan BUMDes dan kader posyandu agar 

produk memiliki potensi berkelanjutan pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Kerja sama dengan BUMDes dan kader posyandu 

Serta menjalin kerjasama dengan Dinas Perindustrian Kabupaten Bone dan Badan 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Bone. Dengan menjalin kerjasama dengan 

toko-toko tersebut juga membantu pemasaran dan memperkenalkan produk Abang Suti secara 

luas. Strategi pemasaran yang efektif untuk target pasar sedang dikembangkan. Program 

kemitraan dengan organisasi dan lembaga terkait untuk memperluas jangkauan Abang Suti 

masih dalam tahap penjajakan. 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis dalam 

waktu lama. Anak stunting memiliki tinggi badan lebih pendek dibandingkan anak seusianya. 

Kondisi ini dapat mengganggu perkembangan fisik maupun mental anak, serta berdampak 

buruk pada produktivitas dan kualitas hidup di masa depan. Inovasi Abang Suti, abon moringa 

nasu pametti, hadir sebagai solusi praktis untuk mengatasi masalah stunting di Kabupaten 

Bone dengan menyediakan sumber protein dan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

optimal anak. 

 

4. KESIMPULAN 

Stunting di Sulawesi Selatan masih tinggi dan berdampak negatif pada anak-anak. 

Diversifikasi pangan penting untuk mengatasi stunting, namun masyarakat lebih memilih 

makanan instan. Abang Suti, abon ikan Nasu Pametti dengan moringa oleifera, adalah solusi 

inovatif untuk diversifikasi pangan kaya protein dan gizi, Abang Suti dapat membantu 

mencegah stunting Dibuat dengan teknologi dan higienis, Abang Suti aman dan disukai dan 

dipasarkan secara offline dan online serta bekerjasama dengan BUMDes, kader posyandu, dan 

dinas terkait dan Dapat menjadi peluang usaha yang menjanjikan. Abang Suti telah 
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menunjukkan potensi yang besar sebagai solusi inovatif dalam mengatasi masalah 

stunting di Kabupaten Bone. Hasil pengujian organoleptik yang positif serta 

kandungan nutrisi yang tinggi menjadikan produk ini menarik bagi masyarakat. 
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